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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Penanganan bahan baku telah terorganisir dengan baik serta persediaan gula 

diatur langsung oleh kantor pusat PT. Sinar Sosro. Produk-produk yang 

dikeluarkan oleh PT. Sinar Sosro antara lain Teh Botol Sosro, Fruit Tea, S-

Tee, Prim-A air mineral, dan Country Choice. Unit pemasakan teh (Kitchen) 

menghasilkan Teh Cair Manis yang diperoleh dari pencampuran sirup gula 

dan ekstrak teh, yang telah mengalami beberapa kali filtrasi sehingga 

diperoleh produk yang sesuai spesifikasi, dengan standart warna dan 

standart kemanisan dari pengukuran alat brik. Proses pengolahan sangat 

baik, mulai dari persiapan bahan baku, mesin dan peralatan, proses produksi 

dan proses penggudangan. Dimana bahan baku dan bahan pembantu 

ditempatkan pada Gudang khusus (logistic). Pengawasan dan pengontrolan 

terhadap kualitas dilakukan secara ketat baik bahan baku, proses, maupun 

produk akhir. Pengujian untuk mengawasi kualitas juga dilakukan secara 

rutin dan berkala. 

2. PT. Sinar Sosro KPB Mojokerto memiliki manajemen sumber daya manusia 

yang sangat baik dan berkompeten karena dapat meminimalisir terjadinya 

stress dan beban kerja terhadap para karyawannya. PT. Sinar Sosro KPB 

Mojokerto mempunyai tingkat keyakinan yang sangat meyakinkan dimana 

biasanya tingkat keyakinan suatu perusahaan biasanya mencapai hanya 

sekitar 95%, karena seluruh karyawannya telah melakukan tugasnya 

masing-masing dengan sangat teliti dan tanggap. PT. Sinar Sosro KPB 

Mojokerto juga melakukan berbagai hal untuk melindungi para 

karyawannya dan memberikan fasilitas yang baik agar karyawannya merasa 

nyaman saat bekerja.   
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6.2 Saran 

Dari kegiatan PKL yang telah dilakukan di PT. Sinar Sosro KPB Mojokerto 

maka terdapat beberapa saran yang dapat penulis sampaikan, diantaranya : 

1. Mempertahankan kualitas setiap tahapan proses produksi secara cermat dan 

efisien mengingat setiap tahap produksi saling mempengaruhi khususnya 

terhadap mutu dan kualitas produk yang dihasilakan 

2. Mempertahankan kualitas terhadap sanitasi pekerja dengan menerapkan 

peraturan yang berlaku terutama dalam ruangan produksi untuk mencegah 

terjadinya kontaminasi produk. 

3. Sebaiknya karyawan memakai APD secara lengkap pada saat berada di 

ruang produksi agar tidak terjadi kecelakaan kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


